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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas, 

solvabilitas, dan pertumbuhan perusahaan secara parsial berpengaruh terhadap opini audit going 

concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuatitatif, sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi 32 perusahaan manufaktur dan dianalisis menggunakan analisis regresi logistik dengan 

software SPSS. Berdasarkan hasil SPSS didapatkan taraf signifikansi 0,150>0,05 dengan demikian 

ukuran perusahaan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern. 

Taraf signifikasi 0,830>0,05 dengan demikian secara parsial profitabilitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap opini audit going concern. Taraf signifikasi 0,514>0,05 dengan demikian likuiditas 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern. Taraf signifikasi 

0,04>0,05 dengan demikian dapat solvabilitas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap opini 

audit going concern. Taraf signifikasi 0,155>0,05 dengan demikian pertumbuhan perusahaan secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern. Kesimpulan dari penelitian 

ini adalah (1) ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas dan pertumbuhan perusahaan secara parsial 

tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015. (2) solvabilitas secara parsial berpengaruh terhadap opini 

audit going concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-

2015. 

 

KATA KUNCI  : ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, pertumbuhan 

perusahaan, opini audit going concern 

 

 

I. LATAR BELAKANG 

Krisis ekonomi dan politik yang terjadi 

pada pertengahan tahun 1997 yang 

berlanjut sampai sekarang berdampak pada 

perkembangan ekonomi dan bisnis di 

Indonesia. Perekonomian dan bisnis di 

Indonesia mengalami keterpurukan, 

sehingga banyak perusahaan di Indonesia 

yang gulung tikar dan tidak bisa 

meneruskan usahanya, karena krisis 

ekonomi dan politik yang terjadi 

mendatangkan banyak kendala bisnis. 

Dampak negatif dari krisis ekonomi dan 

politik ini tidak hanya dirasakan oleh 

perusahaan kecil tetapi perusahaan besar 
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pun tidak sedikit yang collapse dan tidak 

bisa meneruskan usahanya (Saifudin dan 

Trisnawati, 2016). 

Kelangsungan hidup perusahaan 

menjadi sorotan penting bagi pihak-pihak 

yang berkepentingan terhadap perusahaan 

terutama investor. Investor menanamkan 

modalnya untuk mendanai operasi 

perusahaan dengan tujuan akan 

memperoleh pengembalian yang lebih 

besar. Ketika akan melakukan investasi 

pada suatu perusahaan, investor perlu 

mengetahui kondisi keuangan perusahaan 

terutama yang menyangkut tentang 

kelangsungan hidup (going corcern) 

perusahaan tersebut. Kondisi keuangan 

perusahaan ini tercermin dalam laporan 

keuangan perusahaan, karena going 

concern merupakan asumsi dalam 

pelaporan keuangan perusahaan. Jika 

asumsi tersebut tidak terpenuhi maka 

entitas tersebut dapat dikatakan 

bermasalah.  

Auditor mempunyai peranan penting 

dalam menjembatani antara kepentingan 

investor dan kepentingan perusahaan 

sebagai pemakai dan penyedia laporan 

keuangan. Data-data perusahaan akan lebih 

mudah dipercaya oleh investor dan 

pemakai laporan keuangan lainnya apabila 

laporan keuangan yang mencerminkan 

kinerja dan kondisi keuangan perusahaan, 

telah mendapat pernyataan wajar dari 

auditor. Pernyataan auditor diungkapkan 

melalui opini audit, opini wajar tanpa 

pengecualian dari auditor menjamin angka-

angka akuntansi dalam laporan keuangan 

yang telah diaudit bebas dari salah saji 

material. Peran auditor diperlukan untuk 

mencegah diterbitkannya laporan 

keuangan yang menyesatkan. Dengan 

menggunakan laporan keuangan yang telah 

diaudit, para pemakai laporan keuangan 

dapat mengambil keputusan dengan benar 

sesuai dengan kenyataan yang 

sesungguhnya (Dewi, 2009).  

Berbagai penelitian mengenai opini 

going concern telah banyak dilakukan di 

Indonesia antara lain yang dilakukan oleh 

Wulandari (2014) yang memberikan bukti 

bahwa ukuran perusahaan dan 

pertumbuhan perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap pemberian opini 

audit dengan paragraf going concern. 

Sussanto dan Aquariza (2013) yang 

memberikan bukti bahwa rasio likuiditas 

dan rasio profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap opini audit going concern 

sedangkan pada rasio solvabilitas 

berpengaruh terhadap penerbitan opini 

audit going concern hal tersebut 

menunjukkan bahwa semakin besar rasio 

solvabilitas maka akan semakin 

menunjukkan kinerja keuangan yang 

buruk, karena tidak dapat melunasi 

kewajiban jangka panjangnya sehingga 
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menyebabkan auditor cenderung 

memberikan opini going cencern. 

Berdasarkan uraian diatas penulis 

bermaksud untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “PENGARUH UKURAN 

PERUSAHAAN, PROFITABILITAS, 

LIKUIDITAS, SOLVABILITAS, DAN 

PERTUMBUHAN PERUSAHAAN 

TERHADAP OPINI AUDIT GOING 

CONCERN PADA PERUSAHAAN 

MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR 

DI BEI TAHUN 2013-2015” 

 

II. METODE 

Populasi dan sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah perusahaan manufaktur yag 

terdaftar di BEI tahun 2013-2015. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

diperoleh dengan metode purposive 

sampling, dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di BEI selama tahun 2013-2015 dan 

tidak keluar selama periode tersebut. 

b. Menerbitkan laporan keuangan secara 

lengkap tahun 2013-2015. 

c. Perusahaan yang menerbitkan laporan 

keuangan dalam mata uang rupiah (Rp). 

d. Mengalami laba bersih yang negatif 

minimal satu periode laporan keuangan 

selama tahun 2013-2015. 

 

Jenis dan sumber data  

  Data yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan data sekunder. 

Data sekunder diperoleh dari laporan 

keuangan auditan perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI pada tahun 2013-

2015 yang telah dipublikasikan. 

 

Definisi dan pengukuran variabel 

Opini audit going concern 

Dalam penelitian ini yang mejadi variabel 

dependen adalah opini audit going concern 

yang diukur menggunakan variabel dummy 

dimana skor 1 diberikan untuk perusahaan 

yang mendapatkan opini audit going 

concern sedangkan skor 0 diberikan untuk 

perusahaan yang tidak mendapatkan opini 

audit going concern. 

 

Ukuran perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan skala yang 

dapat mengklasifikasikan perusahaan 

menjadi perusahaan besar, menengah, dan 

kecil. Ukuran perusahaan dalam penelitian 

ini diukur melalui logaritma total aset. 

Size = Ln Total Aset 

 

Profitabilitas  

Profitabilitas merupakan kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba 

dengan menggunakan aktiva yang dimiliki 
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perusahaan. Profitabilitas dalam peneltian 

ini menggunakan ROI 

ROI = 
                 

            
 

 

Likuditas  

Rasio likuiditas merupakan rasio yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendek 

dengan aktiva lancar yang dimiliki 

perusahaan. Likuiditas dalam penenelitian 

ini menggunakan CR (current ratio). 

CR = 
             

                
 

 

Solvabilitas  

Solvabilitas diukur dengan debt to total 

assets. Rasio ini mengukur sejauh mana 

aset perusahaan dibelanjai dengan utang 

yang berasal dari kreditor dan modal 

sendiri yang berasal dari pemegang saham. 

Debt to total assets = 
           

            
 

Pertumbuhan Perusahaan 

Rasio pertumbuhan yaitu rasio yang 

mengukur seberapa besar kemampuan 

perusahaan dalam mempertahankan 

posisinya di dalam industri dan di dalam 

perkembangan ekonomi secara umum. 

Pada penelitian ini pertumbuhan 

perusahaan dilihat dari rasio pertumbuhan 

laba. Pertumbuhan laba dapat 

menunjukkan kemampuan perusahaan 

untuk bertahan dalam kondisi persaingan. 

Growth = 
              –               

               
 

Keterangan:  

Laba bersih t : Laba bersih tahun sekarang  

Laba bersih t-1 : Laba bersih tahun 

sebelumnya 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

 
Sumber: Output SPSS 

Nilai rata-rata opini audit going concern 

(Y) sebesar 0,3125 yang lebih kecil dari 

0,50 menunjukkan bahwa opini audit going 

concern lebih sedikit muncul. Dari 96 

sampel yang diteliti hanya 30 sampel yang 

mendapatkan opini audit going concern, 

sisanya sebesar 66 mendapatkan opini 

audit non going concern. 

Nilai rata-rata ln total aset yang digunakan 

untuk menentukan ukuran perusahaan (X1) 

menunjukkan nilai sebesar 26,2492 dengan 

nilai minimum 16,55 dan maksimum 

30,84. Nilai rata-rata sebesar 26,2492 lebih 

cenderung pada nilai maksimum 30,84. 
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Hal ini menunjukkan bahwa lebih banyak 

perusahaan sampel yang ukurannya 

berskala besar. 

Nilai rata-rata profitabilitas (X2) yang 

diproksikan dengan return on investment 

(ROI) menunjukkan nilai sebesar 0,0449 

sedangkan nilai maksimum sebesar 0,28 

dan nilai minimum sebesar 0,00. Nilai rata-

rata rasio ROI menunjukkan positif, hal ini 

menggambarkan bahwa banyak 

perusahaan sampel yang mengalami laba 

bersih setelah pajak. Sehingga 

memungkinkan perusahaan sampel untuk 

mampu melanjutkan usahanya dalam 

jangka  waktu yang lama. 

Nilai rata-rata likuiditas (X3) diproksikan 

dengan current ratio (CR) menunjukkan 

nilai sebesar 9,1106 sedangkan nilai 

maksimum sebesar 464,98 dan nilai 

minimum sebesar 0,01. Nilai rata-rata rasio 

CR menunjukkan nilai yang lebih dari 1, 

hal ini berarti bahwa rata-rata perusahaan 

sampel mampu memenuhi kewajiban 

lancarnya melalui aktiva lacar yang 

dimiliki. 

Nilai rata-rata solvabilitas (X4) 

diproksikan dengan debt to total asset 

menunjukkan nilai sebesar 0,6721 

sedangkan nilai maksimum sebesar 3,03 

dan nilai minimum sebesar 0,04. Nilai 

minimum sebesar 3,03 menggambarkan 

kemampuan perusahaan sampel dalam 

memenuhi utang jangka panjangnya. 

Namun ada juga perusahaan sampel yang 

digambarkan tidak mampu memenuhi 

kewajiban jangka panjangnya yakni 

ditandai dengan nilai minimum sebesar 

0,04. 

Nilai rata-rata pertumbuhan perusahaan 

(X5) yang diproksikan dengan 

pertumbuhan laba (PP) menunjukkan nilai 

positif sebesar 3,9915 sedangkan nilai 

maksimum 174,40 sebesar dan nilai 

minimum sebesar -1,00. Nilai 

pertumbuhan laba yang positif 

menggambarkan bahwa rata-rata 

perusahaan sampel mengalami 

pertumbuhan yang positif yang ditandai 

dengan adanya peningkatan laba bersih. 

Namun ada pula perusahaan sampel yang 

mengalami pertumbuhan laba yang kecil, 

hal ini ditandai dengan nilai minimum 

sebesar -1,00. 

 

Model Fit 

Tabel 2. Hosmer and Lemeshow Test 

 
Sumber: Output SPSS 

Nilai signifikansi menunjukkan 0,642 ≥ 

0,05, artinya model penelitian ini layak 

diterima (fit) sesuai dengan data observasi. 
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Menilai Keseluruhan Model (Overall 

Model Fit) 

Tabel 3. Tabel Overall Model Fit 

 

 
Sumber: Output SPSS 

Hasilnya menunjukan perbandingan nilai 

antara -2Log Likelihood (-2LL) pada awal 

(Blocknumber =0) dengan nilai -2LL akhir 

(Block number = 1). Nilai -2LL awal 

adalah sebesar 119,279. Setelah dimasukan 

ketiga variabel independen, maka nilai -

2LL akhir mengalami penurunan menjadi 

sebesar 97,908. Penurunan likelihood (-

2LL) ini menunjukan model regresi yang 

lebih baik atau dengan kata lain model 

yang dihipotesiskan fit dengan data. 

 

Model Summary 

Tabel 4. Tabel Model Summary 

 
Sumber: Output SPSS 

Dalam tabel menunjukkan bahwa nilai 

Nagelkerke’s R Square adalah sebesar 

0,283 yang berarti variabilitas variabel 

dependen yang dapat dijelaskan oleh 

variabilitas variabel independen sebesar 

28,3%. 

 

Ketepatan Klasifikasi 

Tabel 5. Tabel Klasifikasi 

 
Sumber: Output SPSS 

Secara keseluruhan ketepatan klasifikasi 

model regresi logistik untuk kategori 

penerimaan  non opini audit going concern  

dan opini audit going concern 71,9%.

 

Model Regresi Yang Terbentuk 

Tabel 6. Tabel Variables In The Equation 

 

 

 

 

Pengujian hipotesis 1 bertujuan untuk 

menguji pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap pemberian opini audit going 
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concern. Berdasakan hasil penelitian 

terhadap variabel ukuran perusahaan 

output SPSS menunjukkan taraf signifikasi 

0,150>0,05. Dengan demikian ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

opini audit going concern. Hal ini berarti 

bahwa auditor tidak mempertimbangkan 

ukuran perusahaan ketika akan 

memberikan opini audit going concern, 

karena dalam memberikan opini audit 

going concern auditor akan lebih melihat 

kondisi keuangan perusahaan 

dibandingkan ukuran perusahaan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Azizah dan Anisykurillah (2014) serta 

Wulandari (2014) yang menyatakan bahwa  

ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap penerimaan opini audit going 

concern. 

Pengujian hipotesis 2 bertujuan untuk 

menguji profitabilitas terhadap pemberian 

opini audit going concern. Berdasarkan 

hasil penelitian terhadap variabel 

profitabilitas output SPSS menunjukkan 

bahwa taraf signifikasi 0,830>0,05. 

Dengan demikian profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap opini audit going 

concern. Hal ini berarti dalam memberikan 

opini auditor tidak hanya 

mempertimbangkan rasio profitabilitas, 

tetapi juga melihat faktor-faktor lain 

seperti potensi kebangkrutan yang 

mungkin terjadi. Karena profitabilitas yang 

tinggi tidak disertai dengan penekanan 

biaya, dapat menyebakan profitabilitas 

kurang maksimal. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Wulandari 

(2014) yang menunjukkan bahwa 

profitabilitas tidak berpengaruh pada 

pemberian opini audit going concern.   

Pengujian hipotesis 3 bertujuan untuk 

menguji pengaruh likuiditas terhadap 

pemberian opini audit going concern 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 

variabel likuiditas output SPSS 

menunjukkan bahwa taraf signifikasi 

0,514>0,05. Dengan demikian likuiditas 

tidak berpengaruh terhadap opini audit 

going concern. Hal ini berarti dalam 

memberikan opini, auditor juga melihat 

potensi-potensi perusahaan untuk dapat 

mempertahankan hidupnya. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Wulandari (2014) yang menunjukkan 

bahwa likuiditas tidak berpengaruh pada 

pemberian opini audit going concern. 

Pengujian hipotesis 4 bertujuan untuk 

menguji solvabilitas terhadap pemberian 

opini audit going concern. Berdasarkan 

hasil penelitian terhadap variabel 

solvabilitas output SPSS menunjukkan 

bahwa taraf signifikasi 0,043<0,05. 

Dengan demikian solvabilitas berpengaruh 

terhadap opini audit going concern. Hal ini 

dikarenakan rasio solvabilitas (debt to total 

assets) yang tinggi membuat auditor 
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cenderung memberikan opini audit going 

concern. Perusahaan yang memiliki rasio 

solvabilitas tinggi cenderung memiliki 

hutang yang tinggi, sehingga 

mengakibatkan tingginya risiko yang 

dihadapi oleh perusahaan, terutama dalam 

hal pembayaran hutang dan bunga tepat 

waktu. Penelitan ini sejalan dengan 

penelitian dari Lestari dan Supadmini 

(2012) yang menyatakan bahwa 

solvabilitas berpengaruh terhadap 

penerimaan opini audit going concern. 

Pengujian hipotesis 5 bertujuan untuk 

menguji pertumbuhan perusahaan terhadap 

pemberian opini audit going concern. 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 

variabel pertumbuhan perusahaan output 

SPSS menunjukkan bahwa nilai taraf 

signifikasi 0,807>0,05. Dengan demikian 

pertumbuhan perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap opini audit going 

concern. Hal ini berarti dalam memberikan 

opini  audit going concern auditor tidak 

hanya melihat pertumbuhan labanya saja 

akan tetapi melihat faktor-faktor lain 

seperti beban operasional dan juga beban 

lainnya yang kemungkinan dapat 

mempengaruhi perolehan laba. Karena 

perolehan laba yang tinggi tidak selalu 

menjamin suatu perusahaan bagus. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Wulandari (2014) yang menunjukkan 

bahwa pertumbuhan perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap opini 

audit going concern. 

 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan 

bahwa dari lima variabel yang telah diteliti 

yaitu ukuran perusahaan, profitabilitas, 

likuiditas, solvabilitas, dan pertumbuhan 

perusahaan terbukti bahwa ukuran 

perusahaan, profitabilitas, likuiditas dan 

pertumbuhan perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap pemberian opini 

audit going concern. Sedangkan 

solvabilitas terbukti berpengaruh terhadap 

pemberian opini audit going concern. 
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